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Belanda mulai menaruh perhatian di wilayah Papua Barat selama dan setelah Perang Duniall, atas desakan
Amerika Serikat, karena letaknya yang strategis dan untuk menjamin kepentingan AS dan sekutunya di
Pasifik Selatan. Dengan kondisi seperti ini, makatesisini bermaksud mengungkapkan "causal factor"
Belanda dan Sekutunya setuju Papua Barat di integrasikan ke dalam wilayah RI pada tahun 1962.

Tulisan ini merupakan kgjian sgjarah diplomasi, dimana peran aktor sangat penting. Selain itu, unsur
penawaran dan pengambilan keputusan dalam situasi konflik sangat menentukan. Karenaitu, dalam
pengungkapan maksud tesis ini digunakan Teori Permainan (Game Theory) dengan model Permainan
jumlah Nilai Nol (Zero-sum Games), yaitu ketika dua pihak berusaha ke arah tujuan yang sama dan yang
satu berhasil dan yang lain kalah. Teori ini terbukti benar, karena dalam proses negosiasi dengan Belanda,
Indonesia berhasil memperoleh Papua Barat.

Masalah Papua Barat telah menjadi sengketa antara Indonesia dan Belanda sgjak tahun 1950. Ketika
Konferenss MgaBundar (KMB) ditandatangani-yang mengakhiri konflik antara Republik Indonesia (RI)
dan Belanda, status politik Papuatetap di bawah kekuasaan Pemerintah Belanda. Seperti keputusan KMB,
bahwa masalah Papua akan dibicarakan lagi setahun kemudian, ternyata dalam perkembangannya, £13
tahun, Papua merupakan sumber konflik diplomatik antara Indonesia - Belanda. Konflik ini menjadi rumit
dan berlarut-larut, karena baik Belanda maupun Indonesia mempunyal agenda penyelesaian yang berbeda.
Menurut Belanda, penduduk Papua Barat berbeda secara sosial budaya dengan penduduk Indonesialainnya.
Selain itu, pemerintah Indonesia dinilai belum mampu untuk memerintah Papua. Kebalikannya, bagi
Indonesia, Papua merupakan bagian dari wilayah Hindia Belanda yang notabene adalah Indonesia.

Ketika masalah Papua digjukan RI ke Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) antara tahun 1954 -- 1957, dan
tahun 1961, Belanda tetap bersikeras mempertahankan Papua. Hal ini terjadi karena Amerika Serikat selalu
bersikap abstain selama pemungutan suara. AS bersikap demikian, ini berkaitan dengan strategi "Cold War".
Di lain sisl, sikap politik AS ini sangat menguntungkan pihak Belanda. Namun dalam perkembangannya,
AS mengubah kebijakan politik luar negerinya dari netralitas pasif ke netralitas aktif. Nampaknya AS
(Presiden Kennedy) tidak ingin melihat pecahnya perang antara Indonesia dengan Belanda yang akibatnya
hanya membuka bagian Asiaitu bagi masuknya pengaruh Uni Soviet dan komunis.

Dengan demikian, sebelum konflik tersebut berdampak luas, Amerika Serikat berhasil menekan pemerintah
Belanda maupun Indonesia agar mau berunding. Baik Belanda maupun Indonesia akhirnya tanggal 15
Agustus 1962 di Dewan Keamanan PBB menandatangani persetujuan penyelesaian masal ah Papua Barat.
Persetujuan ini lebih dikenal dengan New Y ork Agreement. Sebagai realisas dari Perjanjian New Y ork,
oleh PBB dibentuk United Nation Trearty Executive Administration/UNTEA, untuk menerimadan
menjalankan pemerintahan interim di Papua Barat, dari pemerintah Belanda. Pada 1 Mel 1963, akhirnya
kekuasaan administrasi pemerintahan Papua diserahkan kepada RI.
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